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SUMMARY 

 
 

SISILIA HUSWATUN HASANAH.  Usage Behavior and Factors Affecting the 

Consumption of Packaged Cooking Oil by Households in Lorok Pakjo Village, 

Palembang City (Supervised by RISWANI). 

 

This study aims to (1) To calculate the amount of consumption of packaged 

cooking oil by lower middle class and upper middle class households in Lorok 

Pakjo Village, Ilir Barat I District, Palembang City (2) Analyze the factors that 

affect the consumption of packaged cooking oil by lower middle class and upper 

middle class households in Lorok Pakjo Village, Ilir Barat I District, Palembang 

City (3) Describe the behavior of using and handling packaged cooking oil waste 

by lower middle class and upper middle class households in Lorok Pakjo Village, 

Ilir Barat I District, Palembang City. This research was conducted in Lorok Pakjo 

Village, Ilir Barat I District, Palembang City from September to November 2023. 

The research method used is the survey method. The data used was primary data 

and secondary data. The results of this study was (1) The amount of consumption 

of packaged cooking oil by lower middle class households in Lorok Pakjo Village 

per capita is 0.87 liters per capita per month while in upper middle class 

household consumers per capita is 1.15 liters per capita per month., (2) The results 

of multiple linear regression analysis show that the amount of packaged cooking 

oil consumption is significantly influenced by the price factor of packaged 

cooking oil and the number of members Families in lower middle class 

households while in upper middle class households was influenced by family 

income and number of family members, (3) The average use of cooking oil in 

lower middle class households is 176.7 ml every time cooking with a frequency of 

use of 3 times while in upper middle class households the average use of cooking 

oil is 151.7 ml every time cooking with a frequency of use of 2 times. Cooking oil 

waste is directly discharged into the home sewer without carrying out the 

processing process first. 

 

Keywords: consumption, factors, household consumers, packaged cooking oil,  

waste 

  



 

 

 

 

RINGKASAN 

 

 
SISILIA HUSWATUN HASANAH.  Perilaku Penggunaan dan Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Konsumsi Minyak Goreng Kemasan oleh Rumah Tangga di 

Kelurahan Lorok Pakjo Kota Palembang (Dibimbing oleh RISWANI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menghitung jumlah konsumsi minyak 

goreng kemasan oleh rumah tangga kelas menengah ke bawah dan kelas 

menengah ke atas di Kelurahan Lorok Pakjo, Kecamatan Ilir Barat I, Kota 

Palembang (2) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi minyak 

goreng kemasan oleh rumah tangga kelas menengah ke bawah dan kelas 

menengah ke atas di Kelurahan Lorok Pakjo, Kecamatan Ilir Barat I Kota 

Palembang (3) Mendeskripsikan perilaku penggunaan dan penanganan limbah 

minyak goreng kemasan oleh rumah tangga kelas menengah ke bawah dan kelas 

menengah ke atas di Kelurahan Lorok Pakjo, Kecamatan Ilir Barat I, Kota 

Palembang. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Lorok Pakjo, Kecamatan Ilir 

Barat I, Kota Palembang pada September hingga November 2023. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survei. Data yang digunakan adalah data 

primer dan data sekunder. Hasil penelitian ini adalah (1) Jumlah konsumsi minyak 

goreng kemasan oleh rumah tangga kelas menengah ke bawah di Kelurahan Lorok 

Pakjo per kapita adalah 0,87 liter per kapita per bulan sedangkan pada konsumen 

rumah tangga kelas menengah ke atas per kapita adalah 1,15 liter per kapita per 

bulan., (2) Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa jumlah 

konsumsi minyak goreng kemasan dipengaruhi secara signifikan oleh faktor harga 

kemasan minyak goreng dan jumlah anggotanya keluarga pada rumah tangga 

kelas menengah ke bawah sedangkan pada rumah tangga kelas menengah ke atas 

dipengaruhi oleh pendapatan keluarga dan jumlah anggota keluarga, (3) Rata-rata 

penggunaan minyak goreng pada rumah tangga kelas menengah ke bawah adalah 

176,7 ml setiap kali memasak dengan frekuensi penggunaan 3 kali sedangkan 

pada rumah tangga kelas menengah ke atas rata-rata penggunaan minyak goreng 

adalah 151,7 ml setiap kali memasak dengan frekuensi penggunaan 2 kali. Limbah 

minyak goreng langsung dibuang ke saluran pembuangan tanpa diolah terlebih 

dahulu. 

 

Kata kunci: faktor, konsumen rumah tangga, konsumsi, limbah, minyak goreng 

kemasan   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Minyak goreng merupakan salah satu produk turunan dari kelapa sawit yang 

dikonsumsi oleh hampir seluruh rakyat Indonesia. Penduduk Indonesia 

menggunakan minyak goreng sebagai kebutuhan pangan yang sangat penting dan 

sulit digantikan. Minyak goreng juga merupakan salah satu komoditas pangan 

yang berperan penting dalam perekonomian Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari 

pengalaman di masa lalu, di mana kelangkaan minyak goreng dapat menyebabkan 

dampak ekonomi dan politik yang signifikan bagi perekonomian nasional (Nadilla 

et al., 2022). Oleh karena itu, minyak goreng dikategorikan sebagai komoditas 

yang cukup strategis. Selain itu, minyak goreng juga merupakan komoditas 

multiguna karena dapat dikonsumsi langsung atau digunakan sebagai bahan baku 

industri. (Pinem dan Safrida, 2018). 

Salah satu bahan baku yang banyak digunakan untuk membuat minyak 

goreng berasal dari kelapa sawit. Minyak goreng kelapa sawit dapat dibedakan 

menjadi dua segmen, yaitu minyak goreng curah dan minyak goreng bermerek. 

Meskipun keduanya berasal dari proses industri, terdapat perbedaan kualitas di 

antara keduanya disebabkan oleh tahapan proses produksi yang berbeda dalam 

pembuatannya. Minyak goreng curah hanya melalui satu kali proses penyaringan, 

berwarna kuning keruh, dan didistribusikan dalam bentuk non kemasan. 

Sementara itu, minyak goreng bermerek melalui 3-4 proses penyaringan, 

berwarna kuning jernih, dan dikemas dengan label atau merek tertentu (Zuraidah, 

et al., 2020). Seiring dengan perkembangan teknologi pengolahan, masyarakat 

kini cenderung lebih memilih untuk mengkonsumsi minyak goreng kemasan dari 

pada minyak goreng curah dikarenakan pemahaman masyarakat tentang kualitas 

minyak goreng kemasan yang lebih unggul dibandingkan minyak goreng curah. 

Konsumsi minyak goreng mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) melalui Survei Sosial dan 

Ekonomi Nasional (Susenas), tercatat terjadi peningkatan pengeluaran masyarakat 

untuk komoditas minyak goreng kelapa sawit sebesar 51,23 persen pada tahun 
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2022 dibandingkan dengan tahun 2021 dengan konsumsi per kapita sebesar 11,9 

liter per kapita per tahun (BPS, 2023). Hal ini berarti bahwa popularitas minyak 

goreng sawit cukup tinggi. Namun, popularitas minyak goreng yang tinggi juga 

berdampak pada permasalahan tertentu yang perlu diperhatikan adalah terjadinya 

kelangkaan dan kenaikan harga minyak goreng. Pada awal tahun 2022, minyak 

goreng seolah menjadi barang langka karena imbas dari kebijakan subsidi minyak 

goreng murah yang diberlakukan oleh pemerintah. (Larasati et al., 2022). Dampak 

dari kelangkaan dan kenaikan harga minyak goreng ini telah menimbulkan 

keresahan dan kekhawatiran di semua kalangan masyarakat karena masyarakat 

kesulitan dalam mendapatkan pasokan minyak goreng yang cukup untuk 

keperluan memasak sehari-hari, termasuk di Kota Palembang. 

Kota Palembang merupakan salah satu kota terbesar di Indonesia yang 

memiliki populasi yang besar. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), 

jumlah penduduk Kota Palembang pada tahun 2022 adalah 1,6 juta jiwa. Jumlah 

penduduk yang besar ini tentu saja berdampak pada konsumsi minyak goreng 

kemasan di kota ini. Konsumsi masyarakat Kota Palembang terhadap minyak 

goreng sawit cukup tinggi yaitu sebesar 89% yang dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Rerata Konsumsi Minyak Goreng Per Kapita Per Bulan di Kota 

Palembang Tahun 2019-2022 

Tahun 
Konsumsi (Liter/Kapita/Bulan) 

Minyak Sawit % 

2019 0,824 90 

2020 0,788 88 

2021 0,816 83 

2022 0,800 94 

Jumlah 0,807 89 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa dalam 4 tahun terakhir, terjadi 

fluktuasi dalam penggunaan minyak goreng kelapa sawit yang menjadi salah satu 

penyebab kelangkaan dan kenaikan harga pada minyak goreng.  Akibat dari 

kelangkaan dan harga minyak goreng masih cukup tinggi bagi sebagian 

masyarakat Kota Palembang serta kurangnya pengetahuan membuat masyarakat 

sering kali menggunakan minyak goreng bekas yang telah dipakai hingga 
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berulang kali. Kebiasaan ini juga disebabkan oleh pandangan bahwa makanan 

yang dimasak dengan minyak bekas lebih lezat, serta pertimbangan atas harga 

yang mahal untuk membeli minyak goreng baru. Perilaku penggunaan minyak 

goreng yang cenderung dipakai berulang kali atau dibuang secara tidak benar 

seperti menyiramkannya ke saluran air atau pekarangan dapat menyebabkan 

dampak negatif bagi kesehatan dan lingkungan. Penggunaan minyak goreng bekas 

berulang kali dapat berpotensi menyebabkan penyakit kanker dan penyempitan 

pembuluh darah, yang pada gilirannya dapat menyebabkan penyakit jantung 

koroner, stroke, dan hipertensi (Amalia et al., 2010). 

Hal ini juga dialami beberapa masyarakat yang ada di Kecamatan Ilir Barat I 

Kota Palembang. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2023), tingkat 

kepadatan penduduk tertinggi di Kecamatan Ilir Barat I adalah di Kelurahan 

Lorok Pakjo sehingga kepadatan penduduk ini menciptakan keragaman dalam 

pola konsumsi masyarakat, mencakup berbagai kalangan seperti rumah tangga 

kelas menengah bawah dan kelas menengah atas. Berdasarkan uraian latar 

belakang dari permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan  

penelitian mengenai “Perilaku Penggunaan dan Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Konsumsi Minyak Goreng  Kemasan Oleh  Rumah Tangga di  

Kelurahan Lorok Pakjo Kota Palembang”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang di atas, maka 

dapat dirumuskan  permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Berapa banyak jumlah konsumsi minyak goreng kemasan oleh rumah tangga 

kelas menengah bawah dan kelas menengah atas di Kelurahan Lorok Pakjo 

Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumsi minyak goreng kemasan 

oleh rumah tangga kelas menengah bawah dan kelas menengah atas di 

Kelurahan Lorok Pakjo Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang? 

3. Bagaimana perilaku penggunaan dan penanganan limbah minyak goreng 

kemasan oleh rumah tangga kelas menengah bawah dan kelas menengah atas 

di Kelurahan Lorok Pakjo Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang? 
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1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menghitung jumlah konsumsi minyak goreng kemasan oleh rumah tangga 

kelas menengah bawah dan kelas menengah atas di Kelurahan Lorok Pakjo 

Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi minyak goreng 

kemasan oleh rumah tangga kelas menengah bawah dan kelas menengah atas 

di Kelurahan Lorok Pakjo Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang. 

3. Mendeskripsikan perilaku penggunaan dan penanganan limbah minyak goreng 

kemasan oleh rumah tangga kelas menengah bawah dan kelas menengah atas 

di Kelurahan Lorok Pakjo Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian ini akan menjadi sumber pengetahuan 

yang berharga untuk digunakan di masa depan, disertai dengan pengalaman 

yang diperoleh selama proses penelitian. 

2. Bagi pemerintah, diharapkan hasil penelitian ini akan menjadi dasar 

pertimbangan dalam pengambilan kebijakan yang mendukung konsumen 

rumah tangga dalam mengonsumsi minyak goreng kemasan. 

3. Bagi pembaca, diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan menyediakan 

informasi tambahan dan pengetahuan yang bermanfaat dalam literatur 

penelitian yang akan datang. 
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